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Abstrak : Kacang tanah (Arachis hypogeae L.) merupakan tanaman legum atau 

polong-polongan yang dibudidayakan, dan menjadi kacang-kacangan terpenting 

kedua di Indonesia setelah kedelai, selain itu kacang tanah mempunyai kandungan 

gizi terutama protein yang tinggi sehingga membuat kacang tanah menjadi tanaman 

pangan yang bernilai ekonomi tinggi namun produksi di Indonesia mengalami 

penurunan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian inokulasi 

rhizobium dan pemberian pupuk kandang kambing yang optimal supaya produksi 

kacang tanah meningkat. Penelitian ini bertempat di Dusun Kidul Sawah, Desa 

Darungan, Kecamatan Tanggul, Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan 

RAK faktorial 2 faktor 3 ulangan. Faktor yang pertama pemberian inokulasi 

rhizobium (R) meliputi R0 : Tanpa inokulasi rhizobium, R1 : konsentrasi inokulasi 

rhizobium 6 g/kg, R2 : konsentrasi inokulasi rhizobium 12 g/kg, R3 : konsentrasi 

inokulasi rhizobium 18 g/kg. Faktor kedua pemberian pupuk kandang kambing (K) 

meliputi K0 : Tanpa pupuk kandang kambing, K1 : dosis pupuk kandang kambing 

2 kg/plot, K2 : dosis pupuk kandang kambing 4 kg/plot, K3 : dosis pupuk kandang 

kambing 6 kg/plot. Hasil penelitian Menunjukkan bahwa variable pengamatan 

Tinggi tanaman 28 HST, Jumlah cabang 28 HST, Jumlah daun 28 HST, Umur 

berbunga, Jumlah polong berisi, Jumlah polong hampa. Hasil uji lanjut DMRT 

menunjukkan bahwa produksi kacang tanah dominan tertinggi di peroleh dari R3 : 

konsentrasi inokulasi rhizobium 18 g/plot dan K3 : 6 kg/plot. 

Keywords: Kacang tanah (Arachis hypogeae L.), Inokulasi rhizobium, Pupuk kandang 

kambing. 

 

Abstrak : Peanuts (Arachis hypogea L) are legumes that are cultivated, and are the second most important nuts in Indonesia after 

soybeans. apart from that, peanuts have high nutritional content, especially protein, making peanuts a food crop with high economic 

value, but production in Indonesia has decreased. The purpose of this study was to determine the effect of giving rhizobium inoculation 

and optimal goat manure to increase peanut production. This research took place in Kidul Sawah Hamlet, Darungan Village, Tanggul 

District, Jember Regency. This study used factorial RAK of 2 factors with 3 replications. The first factor in administering rhizobium 

inoculation (R) includes R0: No rhizobium inoculation, R1: rhizobium inoculation concentration of 6 g/kg, R2: rhizobium inoculation 

concentration of 12 g/kg, R3: rhizobium inoculation concentration of 18 g/kg. The second factor in providing goat manure (K) includes 

K0: No goat manure, K1: goat manure dose of 2 kg/plot, K2: goat manure dose of 4 kg/plot, K3: goat manure dose of 6 kg/plot. The research 

results showed that the observation variables were plant height 28 DAP, number of branches 28 DAP, number of leaves 28 DAP, age at 

flowering, number of filled pods, number of empty pods. DMRT further test results showed that the highest dominant peanut production 

was obtained from R3: rhizobium inoculation concentration of 18 g/plot and K3: 6 kg/plot. 

Keywords: Peanuts (Arachis hypogeae L.), Rhizobium inoculation, goat manure. 

Introduction 

Kacang tanah (Arachis hypogeae L.) merupakan salah satu tanaman sumber protein 

dan lemak yang sangat berperan dalam kehidupan manusia, terutama dalam menyediakan 

pangan. Di Indonesia, kacang tanah merupakan tanaman kacang-kacangan terpenting 

kedua setelah kedelai. Kacang tanah di Indonesia memiliki potensi yang cukup tinggi untuk 
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dikembangan karena kacang tanah memiliki nilai ekonomi yang baik, sehingga dapat 

memberikan peluang pasar yang cukup besar. Meningkatnya permintaan kacang tanah 

dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi 

pangan, dan berkembangnya industri makanan Indonesia yang menggunakan kacang 

tanah sebagai bahan baku (Fahmi & Yanti, 2019). 

Produktivitas kacang tanah di Indonesia tergolong rendah, peningkatan produktivitas 

kacang tanah di Indonesia tidak diikuti dengan peningkatan produksi kacang tanah. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016, produksi kacang tanah di Indonesia 

mengalami penurunan dalam dua tahun terakhir. Pada tahun 2015 produksi kacang tanah 

sebesar 605.449 ton dan pada tahun 2016 produksi menurun menjadi 570.477 ton. Produksi 

kacang tanah yang stagnan dan impor yang terus meningkat disebabkan  oleh  sistem 

produksi  yang  tidak  mampu merespon kebutuhan pasar. Salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah pemupukan (Rozak, 

2020). Keberadaan pupuk organik membawa banyak manfaat bagi tanaman. Selain 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, pupuk kandang juga dapat mendorong 

pertumbuhan mikroba dan memperbaiki struktur tanah. Banyak sekali pupuk kandang 

dari hewan ternak, termasuk pupuk kandang kambing (Indriyani dkk., 2019). 

Diperlukan upaya yang lebih efisien untuk mengefektifkan penggunaan pupuk 

kandang kambing pada kacang tanah dengan menambahkan bakteri penambat N, 

kelompok bakteri ini akan menginfeksi akar dan membentuk bintil akar. Bakteri Rhizobium 

dapat bersimbiosis dengan kacang tanah untuk memfiksasi nitrogen. Setelah menginfeksi 

akar, bakteri Rhizobium membuat koloni sehingga membentuk nodul yang apabila 

dipisahkan berwarna merah muda. Koloni ini secara efektif akan menambat N bebas 

diudara. Bakteri Rhizobium dapat memfiksasi Nitrogen ketika berada didalam bintil akar 

kacang tanah (Aswita dkk., 2022). 

Methodology 

Penelitian ini dilaksanakan pada tangga 2 Agustus 2023 sampai 30 Oktober 2023 di 

desa Darungan kecamatan Tanggul kabupaten Jember. Dengan ketinggian tempat ± 90 

meter diatas permukaan laut (mdpl). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan dua factor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah pemberian 

nokulasi rhizobium (R) yang terdiri dari empat taraf, yaitu : R0 : (Tanpa inkulasi rhizobium) 

R1 : Konsentrasi inokulasi rhizobium 6 g/plot R2 : Konsentrasi inokulasi rhizobium 12 g/plot 

R3 : Konsentrasi inokulasi rhizobium 18 g/plot. Faktor kedua adalah Pemberian pupuk 

kandang kambing (K) yang terdiri empat taraf, yaitu : K0 : (Tanpa pupuk kandang kambing) 

K1 : Pupuk kambing 2 kg/plot K2 : Pupuk kandang kambing 4 kg/plot K3 : Pupuk kandang 

kambing 6 kg/plot. Analisis penelitian menggunakan Analisis Of Varian (ANOVA), apabila 

terdapat beda nyata antar perlakuan, dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) taraf 5%. 
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Result and Discussion 

Tinggi Tanaman (cm) 
Tabel 1.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata tinggi 

tanaman kacang tanah (cm). 

Inokulasi Rhizobium 
Tinggi Tanaman (cm) 

28 hst   42 hst   

R0 (0g/kg) 17,71 b 28,11 b 

R1 (6g/kg) 17,90 b 29,54 ab 

R2 (12g/kg) 18,16 ab 29,84 a 

R3 (18g/kg) 18,41 a 30,36 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menujukkan 

berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada R3 

(18g/kg) dengan 18,41 cm dan 30,36 cm. Pada umur 28 dan 42 HST nilai terendah terdapat 

pada R0 dengan 17,71 cm dan 28,11 cm. Hasil perhitungan inokulasi rhizobium terhadap 

tinggi tanaman kacang tanah umur 28 dan 42 HST menunjukkan bahwa perlakuan R3 

(18g/kg) benih mampu meningkatkan tinggi tanaman dan memperoleh rata-rata tinggi 

tanaman kacang tanah sebesar 18,41 cm dan 30,36 cm. 

Hal ini diduga pemberian inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18g/kg (R3) 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi karena bakteri rhizobium mampu bersimbiosis dengan 

tanaman kacang tanah, dan selanjutnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan N yang 

menjadikan pertumbuhan tanaman kacang tanah menjadi lebih maksimal pada saat fase 

vegetatif. Menurut Ikhsani dkk., (2018) mengatakan bahwa pertumbuhan tanaman pada fase 

vegetatif erat kaitannya dengan ketersediaan unsur N. Unsur nitrogen berperan dalam 

pembelahan dan pemanjangan sel. Artinya, apabila sel bertambah besar dan panjang, maka 

tinggi tanaman juga bertambah pertumbuhannya. Menurut Hodiyah & Milati, (2022) 

bahwa bakteri rhizobium dapat meningkatkan fiksasi nitrogen untuk pembentukan klorofil 

dan nitrogenase sehingga meningkatkan kapasitas fotosintesis dan penyerapan unsur hara 

tanaman. 
Tabel 2. Hasil analisis uji jarak berganda Duncan pemberian pupuk kandang kambing terhadap rata – rata 

tinggi tanaman kacang tanah (cm). 

Pupuk Kandang Kambing 
Tinggi Tanaman (cm) 

14 hst   

K0 (0kg/plot) 8,00 b  

K1 (2kg/plot) 9,12 a 

K2 (4kg/plot) 9,47 a 

K3 (6kg/plot) 9,06 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa parameter tinggi tanaman umur 14 HST 

terhadap perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 6kg/plot (K3) berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 2 kg/plot (K1) dan 

perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 4kg/plot (K2) tetapi berbeda nyata 
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dengan perlakuan lainnya. Perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 4 kg/plot (K2) 

dengan nilai rata-rata tinggi tanaman tertinggi yaitu 9,47 cm. 

Menurut Nainggolan dkk., (2023) menyatakan bahwa kotoran kambing dapat 

memberikan kecukupan unsur hara pada tanaman karena salah satu fungsi pupuk kandang 

adalah memperbaiki struktur tanah sehingga unsur hara dapat terserap dengan baik dari 

dalam tanah. Unsur hara N, P, dan K pada kompos kotoran kambing diperlukan oleh 

tanaman untuk proses fisiologis dan metabolisme guna mendorong pertumbuhan tanaman, 

termasuk tinggi tanaman. Unsur N berperan dalam pembentukan klorofil. Klorofil 

berperan sebagai penyerap sinar matahari dan meningkatkan laju fotosintesis, unsur P 

berperan dalam pembentukan adenosine triphosphate (ATP). ATP adalah energi yang 

dibutuhkan tanaman untuk semua aktivitas sel, ekspansi dan pemanjangan sel, untuk 

meningkatkan tinggi tanaman, sedangkan unsur hara K sebagai aktivator fotosintesis pada 

daun tanaman (Armanda dkk., 2022). 

Jumlah Cabang 
Tabel 3.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata jumlah 

cabang tanaman kacang tanah. 

Inokulasi Rhizobium 
Jumlah Cabang 

28 hst   42 hst   

R0 (0g/kg) 4,72 b 6,75 ab 

R1 (6g/kg) 5,17 ab 6,35 b 

R2 (12g/kg) 5,33 a 6,97 ab 

R3 (18g/kg) 5,27 a 7,17 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menujukkan 

berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

R2 (12g/kg) benih dengan nilai rata-rata sebesar 5,33 pada umur 28 HST, dan pada umur 42 

HST nilai tertinggi terdapat pada perlakuan R3 (18g/kg) benih dengan nilai rata-rata sebesar 

7,17. Hal ini diduga karena Rhizobium sudah menginfeksi perakaran kacang tanah yang 

membentuk bintil akar, sehingga membantu tanaman kacang tanah untuk memfiksasi 

nitrogen bebas diudara yang akhirnya tersedia pada tanaman untuk pertumbuhan tanaman 

kacang tanah salah satunya yaitu meningkatnya jumlah cabang tanaman kacang tanah. 

Penelitian Susilo, (2018) menjelaskan bahwa perlakuan rhizobium dapat meningkatkan 

jumlah cabang tanaman kacang tanah. Rhizobium diyakini berperan sebagai inokulan 

untuk meningkatkan ketersediaan nitrogen bagi tanaman, sehingga berpotensi 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 
Tabel 4. Hasil analisis uji jarak berganda Duncan pemberian pupuk kandang kambing terhadap rata – rata 

jumlah cabang tanaman kacang tanah. 

Pupuk Kandang Kambing 
Jumlah Cabang 

14 hst   

K0 (0kg/plot) 1,72 c 

K1 (2kg/plot) 2,38 b 

K2 (4kg/plot) 2,50 ab 

K3 (6kg/plot) 2,80 a 
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Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 4 variabel pengamatan jumlah cabang umur 14 HST menunjukkan 

bahwa perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 6kg/plot (K3) berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 4kg/plot (K2) tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 6 

kg/plot (K3) dengan nilai rata-rata jumlah cabang tertinggi yaitu 2,80 tangkai. Hal ini diduga 

karena pemberian dosis pupuk organik yang diberikan mampu mencukupi kebutuhan 

tanaman akan unsur hara sehingga pertumbuhan cabang tanaman menjadi lebih optimal. 

Menurut Rahmawati & Khairina, (2017) menyatakan bahwa kotoran kambing mengandung 

bahan organik yang memberikan unsur hara bagi tanaman melalui proses penguraian. 

Proses ini terjadi secara bertahap dengan mengeluarkan bahan organik sederhana untuk 

pertumbuhan tanaman. Kotoran kambing hanya mengandung sedikit air sehingga mudah 

terurai. Dengan penambahan pupuk kandang kambing diharapkan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan memberikan kecukupan unsur hara bagi tanaman. 

Jumlah Daun (helai) 
Tabel 5.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata jumlah 

daun tanaman kacang tanah (helai). 

Inokulasi Rhizobium 
Jumlah Daun (helai) 

28 hst   

R0 (0g/kg) 72,90 b 

R1 (6g/kg) 76,00 ab 

R2 (12g/kg) 75,07 ab 

R3 (18g/kg) 78,78 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 5 variabel pengamatan jumlah daun tanaman kacang tanah terhadap 

perlakuan pemberian inokulasi rhizobium berpengaruh nyata pada umur 28 HST. Pada 

parameter jumlah daun umur 28 HST menunjukkan bahwa inokulasi rhizobium dengan 

konsentrasi 18g/kg (R3) berbeda tidak nyata dengan inokulasi rhizobium dengan 

konsentrasi 6g/kg (R1) dan 12g/kg (R2), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18g/kg (R3) yang menujukkan rata – rata tertinggi 

pada parameter jumlah daun yaitu 78,78 helai. Hal ini diduga bahwa jumlah bintil akar 

yang optimal dan unsur hara yang ditranslokasikan cukup bagi  tanaman terutama unsur 

hara N , sehingga dapat memacu jumlah daun tanaman kacang tanah Arachis hypogaea L. 

Hal tersebut juga ditemukan pada penelitian Rahmatullah, (2018) menyatakan bahwa 

jumlah daun tertinggi pada faktor perlakuan aplikasi rhizobium adalah perlakuan 20g/kg 

dan terendah pada perlakuan kontrol atau tanpa inokulasi rhizobium. 
Tabel 6. Hasil analisis uji jarak berganda Duncan pemberian pupuk kandang kambing terhadap rata – rata 

jumlah daun tanaman kacang tanah (helai). 

Pupuk Kandang Kambing 
Jumlah Daun (helai) 

14 hst   

K0 (0kg/plot) 21,35 c 

K1 (2kg/plot) 24,07 b 
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Pupuk Kandang Kambing 
Jumlah Daun (helai) 

14 hst   

K2 (4kg/plot) 27,07 a 

K3 (6kg/plot) 27,40 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 6 variabel pengamatan jumlah daun umur 14 HST menunjukkan 

bahwa perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 6kg/plot (K3) berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 4kg/plot (K2) tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 6 

kg/plot (K3) dengan nilai rata-rata jumlah daun tertinggi yaitu 27,40 helai. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa jumlah daun meningkat seiring dengan peningkatan 

dosis pupuk kandang kambing yang diberikan. Hal ini dikarenakan pupuk kandang 

kambing mengandung unsur hara nitrogen yang cukup untuk menunjang pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman kacang tanah pada fase vegetatif. Unsur hara N ini mendorong 

pertumbuhan organ tanaman lebih baik dan cepat, serta jumlah daun pada tanaman 

menjadi lebih optimal karena pengaruh unsur hara N pada pupuk kotoran kambing. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Wuryantoro dkk., (2023) yang menyatakan bahwa 

bertambahnya jumlah daun searah dengan meningkatnya dosis pupuk kandang. 

Umur Berbunga (hst) 
Tabel 7. Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata umur 

berbunga tanaman kacang tanah (hst). 

Inokulasi Rhizobium Umur Berbunga (hst) 

R0 (0g/kg) 28,38 a 

R1 (6g/kg) 27,43 b 

R2 (12g/kg) 27,40 b 

R3 (18g/kg) 26,97 b 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 7 variabel pengamatan umur berbunga tanaman kacang tanah terhadap 

perlakuan pemberian inokulasi rhizobium menunjukkan hasil pengaruh sangat nyata. Pada 

parameter umur berbunga perlakuan inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18 g/kg (R3) 

menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 6 

g/kg (R1) dan 12 g/kg (R2), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Inokulasi 

rhizobium dengan konsentrasi 18 g/kg (R3) merupakan nilai rata-rata umur berbunga 

dengan jumlah hari tersingkat yaitu 26,97 hari. Hal ini menunjukkan bahwa semakin cepat 

tanaman berbunga maka semakin optimum pertumbuhannya. Hal ini diduga karena 

pengaplikasian rhizobium terhadap kacang tanah dapat mempercepat proses pembungaan 

dan membantu tanaman menyerap unsur hara untuk memenuhi kebutuhan unsur haranya. 

Menurut Rahman, (2021) penambahan rhizobia dapat mempercepat pembungaan tanaman 

polong-polongan, karena legin merupakan sumber rhizobia yang mana penggunaan legin 
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dapat meningkatkan jumlah rhizobia pada akar tanaman sehingga dapat mengikat nitrogen 

pada akar. 
Tabel 8. Hasil analisis uji jarak berganda Duncan pemberian pupuk kandang kambing terhadap rata–rata 

umur berbunga kacang tanah (hst). 

Pupuk Kandang Kambing Umur Berbunga (hst) 

K0 (0 kg/Plot) 27,92 a 

K1 (2 kg/Plot) 27,72 a 

K2 (4 kg/Plot) 27,53 ab 

K3 (6 kg/Plot) 27,02 b 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 8 variabel pengamatan umur berbunga tanaman kacang tanah 

terhadap perlakuan pemberian pupuk kandang kambing memberikan hasil pengaruh 

nyata. Pada parameter umur berbunga perlakuan pupuk kandang kambing dengan 

konsentrasi 6 kg/plot (K3) menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan pupuk kandang 

kambing dengan dosis 4 kg/plot (K2), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pupuk kandang kambing dengan dosis 6 kg/plot (K3) merupakan nilai rata-rata umur 

berbunga dengan jumlah hari tersingkat yaitu 27,02 hari. Menurut Nainggolan dkk., (2023) 

pemberian pupuk kandang kambing memberikan respon yang baik terhadap waktu 

pembentukan bunga dan jumlah polong. 
Tabel 9. Hasil analisis uji jarak berganda Duncan interaksi perlakuan pemberian dosis inokulasi rhizobium 

dan pupuk kandang kambing terhadap rata – rata umur berbunga tanaman kacang tanah (hst). 

Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Kandang 

Kambing 
Umur Berbuga (hst) 

R0K0 (0 g/kg dan 0 kg/plot) 28,40 g 

R0K1 (0 g/kg dan 2 kg/plot) 28,53 g 

R0K2 (0 g/kg dan 4 kg/plot) 28,07 fg 

R0K3 (0 g/kg dan 6 kg/plot) 28,53 g 

R1K0 (6 g/kg dan 0 kg/plot) 28,07 fg 

R1K1 (6 g/kg dan 2 kg/plot) 28,13 fg 

R1K2 (6 g/kg dan 4 kg/plot) 27,20 cde 

R1K3 (6 g/kg dan 6 kg/plot) 26,33 ab 

R2K0 (12 g/kg dan 0 kg/plot) 28,13 fg 

R2K1 (12 g/kg dan 2 kg/plot) 27,53 def 

R2K2 (12 g/kg dan 4 kg/plot) 26,93 abcd 

R2K3 (12 g/kg dan 6 kg/plot) 27,00 bcd 

R3K0 (18 g/kg dan 0 kg/plot) 27,07 bcd 

R3K1 (18 g/kg dan 2 kg/plot) 26,67 abc 

R3K2 (18 g/kg dan 4 kg/plot) 27,93 efg 

R3K3 (18 g/kg dan 6 kg/plot) 26,20 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 
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Data pada tabel 9 pengaruh pemberian inokulasi rhizobium dan pupu kandang 

kambing berpengaruh nyata terhadap parameter umur berbunga tanaman kacang tanah 

Arachis hypogeae L. Pada perlakuan R3K3 (18g/kg,6kg/plot) berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan R1K3 (6g/kg,6kg/plot), perlakuan R2K2 (12g/kg,4kg/plot), dan perlakuan R3K1 

(18g/kg,2kg/plot) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. R3K3 merupakan 

perlakuan dengan rata – rata umur berbunga lebih cepat dari pelakuan lainnya yaitu 26,20 

hst. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian inokulasi rhizobium dan pupuk 

kandang kambing mampu mempengaruhi umur berbunga tanaman kacang tanah. 

Menurut Surbakti dkk., (2013) dalam mendorong proses pembentukan bunga diperlukan 

unsur N dan P. Hara P dapat menunjang pertumbuhan tanaman, pembentukan bunga, 

pematangan buah dan tanaman. 

Jumlah Bintil Akar 
Tabel 10.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata 

jumlah bintil akar tanaman kacang tanah. 

Inokulasi Rhizobium Jumlah Bintil Akar 

R0 (0g/kg) 65,85 b 

R1 (6g/kg) 72,45 ab 

R2 (12g/kg) 79,83 a 

R3 (18g/kg) 77,75 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 10 variabel pengamatan jumlah bintil akar tanaman kacang tanah 

terhadap perlakuan pemberian inokulasi rhizobium memberikan hasil pengaruh sangat 

nyata. Pada parameter jumlah bintil akar perlakuan inokulasi rhizobium dengan 

konsentrasi 18 g/kg (R3) menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan inokulasi 

rhizobium dengan konsentrasi 6 g/kg (R1) dan 12 g/kg (R2), tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 12 g/kg (R2) yang menujukkan 

rata – rata tertinggi pada parameter jumlah bintil akar yaitu 77,75 legin. 

Hal tersebut diduga karena rhizobium yang diinokulasikan kepada tanaman kacang 

tanah mampu membentuk bintil akar dan bersimbiosis dengan tanaman tersebut. Semakin 

banyak bintil akar, semakin besar kemungkinannya menyediakan unsur hara nitrogen. 

Tanaman memang membutuhkan unsur hara nitrogen karena membantu proses 

pertumbuhan akar, batang, dan daun (Ratna dkk., 2015). Bakteri ini akan menginfeksi akar 

tanaman dan membentuk bintil akar. Akar tanaman ini menyediakan karbohidrat dan 

senyawa lain untuk bakteri melalui kemampuannya mengikat nitrogen. Jika bakteri 

dipisahkan dari inangnya (akar), bakteri tidak dapat mengikat nitrogen atau hanya dapat 

mengikat sedikit nitrogen. Bintil akar melepaskan senyawa nitrogen organik ke dalam 

tanah tempat polong hidup (Hartanti, 2017). 
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Jumlah Bintil Akar Efektif 
Tabel 11.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata 

jumlah bintil akar efektif tanaman kacang tanah. 

Inokulasi Rhizobium Jumlah Bintil Akar Efektif 

R0 (0g/kg) 49,92 c 

R1 (6g/kg) 56,47 bc 

R2 (12g/kg) 63,55 ab 

R3 (18g/kg) 65,47 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 11 variabel pengamatan jumlah bintil akar efektif tanaman kacang 

tanah terhadap perlakuan pemberian inokulasi rhizobium memberikan hasil pengaruh 

sangat nyata. Pada parameter pengamatan jumlah bintil akar efektif terhadap 

pengaplikasian inokulasi rhizobium menunjukkan bahwa inokulasi rhizobium dengan 

konsentrasi 18g/kg (R3) berbeda tidak nyata dengan inokulasi rhizobium dengan 

konsentrasi 12g/kg (R2), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Inokulasi 

rhizobium dengan konsentrasi 18 g/kg (R3) yang menujukkan rata – rata tertinggi pada 

parameter jumlah bintil akar efektif yaitu 65,47 legin. 

Hal ini diduga bahwa perlakuan kontrol memiliki hasil yang lebih rendah 

dibandingkan dengan tanaman yang diberi perlakuan inokulasi, hal tersebut dapat diduga 

inokulasi tersebut mampu meningkatkan jumlah bintil efektif pada tanaman kacang tanah. 

Menurut Koryati dkk., (2022) ada dua jenis nodul, yaitu efektif dan tidak efektif. Nodul yang 

efektif dibentuk oleh strain Rhizobium yang efektif. Jaringan bakteri berkembang dengan 

baik dan terorganisir dengan baik dengan banyak bakteri. Berbeda dengan strain 

Rhizobium yang tidak efektif, bintil yang tidak efektif seringkali berukuran kecil dan 

mengandung jaringan bakteri yang kurang berkembang, menunjukkan adanya akumulasi 

pati pada sel tanaman inang yang tidak mengandung Rhizobium. Prasetyani dkk., (2020) 

menambahkan bahwa bintil akar yang efektif berwarna merah, artinya mengandung 

bakteri hidup. Sedangkan bintil akar tidak efektif, menunjukkan bintil akar berwarna agak 

hitam atau mati. Nodul yang efektif memfiksasi N2 berwarna merah karena mengandung 

leghemoglobin. Bintil akar tetap aktif selama 50 sampai 60 hari dan kemudian mengalami 

senescen. 

Jumlah Polong Pertanaman 
Tabel 12.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata 

jumlah polong tanaman kacang tanah. 

Inokulasi rhizobium Jumlah Polong Pertanaman 

R0 (0g/kg) 16,90 ab 

R1 (6g/kg) 15,38 b 

R2 (12g/kg) 16,95 ab 

R3 (18g/kg) 18,15 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 
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Data pada tabel 12 variabel pengamatan jumlah polong pertanaman terhadap 

perlakuan pemberian inokulasi rhizobium memberikan hasil pengaruh sangat nyata. Pada 

parameter pengamatan jumlah polong pertanaman terhadap pengaplikasian inokulasi 

rhizobium menunjukkan bahwa inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18g/kg (R3) 

berbeda tidak nyata dengan inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 0 g/kg (R0) dan 12g/kg 

(R2), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Inokulasi rhizobium dengan 

konsentrasi 18 g/kg (R3) yang menujukkan rata – rata tertinggi pada parameter jumlah 

polong pertanaman yaitu 18,15 polong. 

Hal ini diduga bahwa inokulasi rhizobium mempengaruhi proses pembentukan 

polong secara optimal. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Dina & Koesriharti, (2022), dimana pemberian inokulasi rhizobium dengan dosis 10 g/kg 

menunjukan jumlah polong yang lebih banyak dibandingkan tanpa inokulasi pada 

tanaman kedelai. Sedangkan pada penelitian Eko & Riancono, (2018) menyatakan bahwa 

pada perlakuan pemberian rhizobium tidak terdapat perbedaan yang nyata, pada 

perlakuan tanpa bakteri rhizobium memberikan nilai rata–rata tertinggi, sedangkan pada 

perlakuan pemberian rhizobium mendapatkan rata–rata terendah. 
Tabel 13.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan pemberian pupuk kandang kambing terhadap rata – rata 

jumlah polong tanaman kacang tanah. 

Pupuk Kandang Kambing Jumlah Polong Pertanaman 

K0 (0 kg/Plot) 16,00 b 

K1 (2 kg/Plot) 16,23 b 

K2 (4 kg/Plot) 17,18 ab 

K3 (6 kg/Plot) 17,97 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 13 variabel pengamatan jumlah polong pertanaman menunjukkan 

bahwa perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 6kg/plot (K3) berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 4kg/plot (K2) tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 6 

kg/plot (K3) dengan nilai rata-rata jumlah polong pertanaman tertinggi yaitu 17,97 polong. 

Pada penelitian Winarti dkk., (2016) juga menyatakan bahwa pemberian kotoran 

kambing 10 t ha-1 mampu meningkatkan jumlah polong pertanaman secara nyata 

dibandingkan tanpa diberi pupuk kandang. Pada pemberian pupuk kandang kambing 

dapat memberikan respon yang baik terhadap pembentukan polong. Polong tergolong 

dalam masa generatif dimana jumlah polong ditentukan oleh jumlah bunga dan 

keberhasilan pembuahan. Pembentukan polong dan perkembangan biji akan semakin cepat 

setelah pembentukan bunga berhenti, yaitu pada saat terjadinya pembuahan. Polong yang 

sudah terbentuk maka selanjutnya akan diisi oleh fotosintat sehingga terbentuk biji (Fitriana 

dkk., 2015). 
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Tabel 14. Hasil analisis uji jarak berganda Duncan interaksi perlakuan inokulasi rhizobium dan pupuk 

kandang kambing terhadap rata – rata jumlah polong tanaman kacang tanah. 

Interaksi Inokulasi Rhizobium Dan Pupuk Kandang 

Kambing 
Jumlah Polong Pertanaman 

R0K0 (0 g/kg dan 0 kg/plot) 14,53 hi 

R0K1 (0 g/kg dan 2 kg/plot) 16,33 defgh 

R0K2 (0 g/kg dan 4 kg/plot) 16,93 cdef 

R0K3 (0 g/kg dan 6 kg/plot) 19,80 a 

R1K0 (6 g/kg dan 0 kg/plot) 12,80 i 

R1K1 (6 g/kg dan 2 kg/plot) 14,73 gh 

R1K2 (6 g/kg dan 4 kg/plot) 16,60 defg 

R1K3 (6 g/kg dan 6 kg/plot) 17,40 cde 

R2K0 (12 g/kg dan 0 kg/plot) 19,33 ab 

R2K1 (12 g/kg dan 2 kg/plot) 15,13 fgh 

R2K2 (12 g/kg dan 4 kg/plot) 15,67 efgh 

R2K3 (12 g/kg dan 6 kg/plot) 17,67 bcd 

R3K0 (18 g/kg dan 0 kg/plot) 17,33 cde 

R3K1 (18 g/kg dan 2 kg/plot) 18,73 abc 

R3K2 (18 g/kg dan 4 kg/plot) 19,53 a 

R3K3 (18 g/kg dan 6 kg/plot) 17,00 cdef 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 14 interaksi inokulasi rhizobium dan pupuk kandang kambing 

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah polong pertanaman. Pada perlakuan 

R3K2 (18g/kg,4kg/plot) berbeda tidak nyata dengan perlakuan R2K0 (12g/kg,0kg/plot) dan 

perlakuan R3K1 (18g/kg,2kg/plot), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. R3K2 

merupakan perlakuan dengan rata – rata jumlah polong pertanaman tertinggi yaitu sebesar 

19,53 polong. Hal ini diduga karena unsur hara N (Nitrogen) yang diperoleh dari bakteri 

rhizobium yang memfiksasi N dan P (Fosfor) pada pupuk kandang kambing dapat 

langsung di serap oleh tanaman kacang tanah sehingga dapat mencukupi kebutuhan 

tanaman terutama fase vegetatif, sehingga produksi tanaman kacang tanah dapat 

maksimal. 

Pada penelitian Manasikana dkk., (2019) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi inokulasi rhizobium, antara lain rendahnya kemampuan bakteri inokulan 

untuk bersaing dengan bakteri indigenous (bakteri alami) dalam menginfeksi akar. Faktor 

lain yang mempengaruhi perkembangan dan aktifitas Rhizobium di dalam tanah yaitu 

kandungan bahan organik, kelembaban, aerasi, suhu, kemasaman tanah, suplai hara 

organik, jenis tanah dan presentase pasir serta liat. Menurut Fitri dkk., (2022) Jumlah ginofor 

(bunga) mempengaruhi jumlah polong yang akan terbentuk. Faktor kedekatan ginofor 

dengan tanah juga mempengaruhi keberhasilan terbentuknya ginofor yang akan menjadi 

polong. 
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Jumlah Polong Berisi Pertanaman 
Tabel 15.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata 

jumlah polong berisi tanaman kacang tanah. 

Inokulasi rhizobium Jumlah Polong Berisi Pertanaman 

R0 (0g/kg) 11,97 bc 

R1 (6g/kg) 10,98 c 

R2 (12g/kg) 12,80 ab 

R3 (18g/kg) 14,13 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 15 variabel pengamatan jumlah polong berisi pertanaman terhadap 

perlakuan pemberian inokulasi rhizobium memberikan hasil pengaruh sangat nyata. Pada 

parameter pengamatan jumlah polong berisi pertanaman terhadap pengaplikasian 

inokulasi rhizobium menunjukkan bahwa inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18g/kg 

(R3) berbeda tidak nyata dengan inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 12g/kg (R2), 

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 

18 g/kg (R3) yang menujukkan rata – rata tertinggi pada parameter jumlah polong berisi 

pertanaman yaitu 14,13 polong. 

Kecepatan pengisian polong berhubungan dengan aktivitas fotosintesis. Laju 

fotosintesis ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk klorofil (Samosir dkk., 2019). 

Pengisian polong sangat bergantung pada ketersediaan nitrogen. Nitrogen diserap oleh 

rhizobia baik dari udara maupun nitrogen yang ada di dalam tanah dan juga dipengaruhi 

oleh ketersediaan unsur fosfor. Apabila ketersediaan N berada pada kondisi setimbang, hal 

ini akan mengakibatkan peningkatan pembentukan asam amino dan protein pada saat 

pembentukan biji hingga polong terisi penuh (Marhani, 2019). 
Tabel 16.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan pemberian pupuk kandang kambing terhadap rata – rata 

jumlah polong berisi kacang tanah. 

Pupuk Kandang Kambing Jumlah Polong Berisi Pertanaman 

K0 (0 kg/Plot) 11,40 b 

K1 (2 kg/Plot) 11,88 b 

K2 (4 kg/Plot) 12,87 ab 

K3 (6 kg/Plot) 13,73 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 16 variabel pengamatan jumlah polong berisi pertanaman 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 6kg/plot (K3) 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 4kg/plot 

(K2) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan pupuk kandang kambing 

dengan dosis 6 kg/plot (K3) dengan nilai rata-rata jumlah polong berisi pertanaman 

tertinggi yaitu 13,73 polong. 
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Hal ini diduga bahwa unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang kambing dapat 

mengisi polong kacang tanah dengan baik, terutama unsur hara P yang berperan dalam 

pengisian polong kacang tanah. Hal tesebut sejalan dengan pendapat Hermawan dkk., 

(2022) yang menyatakan bahwa kotoran kambing diduga mengandung nitrogen dan fosfor 

yang merupakan unsur hara esensial yang berperan dalam pembentukan polong. 

Ketersediaan unsur hara P akan memungkinkan fotosintesis berjalan dengan lancar 

sehingga tanaman dapat menyerap unsur N untuk melakukan fotosintesis dan 

menghasilkan polong yang berisi. Banyaknya polong berisi merupakan hasil distribusi 

asimilat terhadap bagian polong tanaman (Denis & Muhartini, 2019). 
Tabel 17.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan interaksi perlakuan pemberian dosis inokulasi rhizobium 

dan pupuk kandang kambing terhadap rata – rata jumlah polong berisi tanaman kacang tanah. 

Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk 

Kandang Kambing 
Jumlah Polong Berisi Pertanaman 

R0K0 (0 g/kg dan 0 kg/plot) 9,13 g 

R0K1 (0 g/kg dan 2 kg/plot) 11,33 ef 

R0K2 (0 g/kg dan 4 kg/plot) 12,20 cde 

R0K3 (0 g/kg dan 6 kg/plot) 15,20 a 

R1K0 (6 g/kg dan 0 kg/plot) 8,67 g 

R1K1 (6 g/kg dan 2 kg/plot) 10,20 fg 

R1K2 (6 g/kg dan 4 kg/plot) 11,93 cdef 

R1K3 (6 g/kg dan 6 kg/plot) 13,13 bcde 

R2K0 (12 g/kg dan 0 kg/plot) 14,47 ab 

R2K1 (12 g/kg dan 2 kg/plot) 11,53 def 

R2K2 (12 g/kg dan 4 kg/plot) 12,00 cdef 

R2K3 (12 g/kg dan 6 kg/plot) 13,20 bcd 

R3K0 (18 g/kg dan 0 kg/plot) 13,33 bcd 

R3K1 (18 g/kg dan 2 kg/plot) 14,47 ab 

R3K2 (18 g/kg dan 4 kg/plot) 15,33 a 

R3K3 (18 g/kg dan 6 kg/plot) 13,40 bc 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 17 variabel pengamatan jumlah polong berisi pertanaman terhadap 

perlakuan interaksi antara inokulasi rhizobium dan pemberian pupuk kandang kambing 

berbeda sangat nyata. Pada perlakuan R3K2 (18g/kg,4kg/plot) berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan R0K3 (0g/kg,6kg/plot), R2K0 (12g/kg,0kg/plot) dan perlakuan R3K1 

(18g/kg,2kg/plot), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. R3K2 merupakan 

perlakuan dengan rata – rata jumlah polong berisi tertinggi dengan sebesar 15,33 polong. 

Pada penelitian Ningsih dkk., (2020) menyatakan bahwa rata-rata jumlah polong bernas 

pertanaman berbeda tidak nyata dengan kontrol pada pemberian rhizobium. Bakteri 

Rhizobium yang diinokulasikan pada kacang hijau berpengaruh tidak nyata dengan 

kontrol, karena pertumbuhan bakteri Rhizobium phaseoli terhambat oleh kondisi pH tanah 

yang masam di lahan percobaan. Pada penelitian Irwan & Nurmala, (2018) juga ditemukan 

bahwa pengamatan dan hasil analisis statistik pada polong isi pertanaman tidak 
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memberikan pengaruh yang signifikan, rata-rata polong isi pertanaman menunjukkan hasil 

yang sama dengan kontrol terhadap kombinasi inokulasi rhizobium dan pengapuran. 

Jumlah Polong Hampa Pertanaman 
Tabel 18.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata 

jumlah polong hampa tanaman kacang tanah. 

Inokulasi rhizobium Jumlah Polong Hampa Pertanaman 

R0 (0g/kg) 4,93 a 

R1 (6g/kg) 4,45 ab 

R2 (12g/kg) 4,15 b 

R3 (18g/kg) 4,02 b 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 18 variabel pengamatan jumlah polong hampa pertanaman terhadap 

perlakuan pemberian inokulasi rhizobium memberikan hasil pengaruh nyata. Pada 

parameter pengamatan jumlah polong hampa pertanaman terhadap pengaplikasian 

inokulasi rhizobium menunjukkan bahwa inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18g/kg 

(R3) berbeda tidak nyata dengan inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 6 g/kg (R1) dan 

12g/kg (R2), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Inokulasi rhizobium dengan 

konsentrasi 18 g/kg (R3) menujukkan rata – rata jumlah polong hampa lebih sedikit dari 

taraf lainya dengan sebesar 4,02 polong. 

Hal ini diduga bahwa dengan pengaplikasian rhizobium terhadap tanaman kacang 

tanah dapat mengurangi jumlah polong hampa. Hal tersebut juga berkaitan dengan jumlah 

polong berisi, dimana pengaplikasian rhizobium dapat meningkatkan jumlah polong berisi 

dan mengurangi jumlah polong hampa. Pada penelitian Aswita dkk., (2022) menyatakan 

bahwa dosis rhizobium 15 g/kg benih, menunjukkan polong yang tidak berbiji sedikit. Hal 

ini dikarenakan rhizobia mampu menjalin hubungan simbiosis pada tanaman kedelai, yang 

kemudian digunakan untuk memenuhi kebutuhan nitrogen selama pertumbuhan. Jika 

nitrogen yang terkandung dalam rhizobia tidak tersuplai dengan cukup maka akan 

menyebabkan polong menjadi kosong.  Asmuruf dkk., (2023) menambahkan kekurangan air 

pada saat pembentukan polong akan mengakibatkan polong menjadi sedikit yang berisi 

dan menjadi hampa. Meskipun polong tanaman dapat membentuk polong, namun tidak 

semuanya mengandung polong berisi, terutama yang berkembang pada bunga yang baru 

mekar. 

Jumlah Biji Pertanaman 
Tabel 19.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata 

jumlah biji tanaman kacang tanah. 

Inokulasi rhizobium Jumlah Biji Pertanaman 

R0 (0g/kg) 25,12 ab 

R1 (6g/kg) 23,77 b 

R2 (12g/kg) 26,85 a 

R3 (18g/kg) 27,67 a 
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Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 19 variabel pengamatan jumlah biji pertanaman terhadap perlakuan 

pemberian inokulasi rhizobium memberikan hasil pengaruh nyata. Pada parameter 

pengamatan jumlah biji pertanaman terhadap pengaplikasian inokulasi rhizobium 

menunjukkan bahwa inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18g/kg (R3) berbeda tidak 

nyata dengan inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 0 g/kg (R0) dan 12 g/kg (R2), tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18 g/kg 

(R3) yang menujukkan rata – rata tertinggi pada parameter jumlah biji pertanaman yaitu 

27,67 biji. Pada penelitian Ningsih dkk., (2020) juga ditemukan bahwa jumlah biji 

pertanaman menunjukkan hasil yang sama, pemberian rhizobium berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan tanpa pemberian rhizobium. 
Tabel 20.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan pemberian pupuk kandang kambing terhadap rata – rata 

jumlah biji tanaman kacang tanah. 

Pupuk Kandang Kambing Jumlah Biji Pertanaman 

K0 (0 kg/Plot) 24,02 b 

K1 (2 kg/Plot) 24,82 b 

K2 (4 kg/Plot) 26,82 ab 

K3 (6 kg/Plot) 27,75 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 20 variabel pengamatan jumlah biji pertanaman menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 6kg/plot (K3) berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 4kg/plot (K2) tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan pupuk kandang kambing dengan dosis 6 

kg/plot (K3) dengan nilai rata-rata jumlah biji pertanaman tertinggi yaitu 27,75 biji. 

Hal ini diduga bahwa pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh terhadap 

kondisi tanah tempat tanaman tumbuh yang menjadikan pertumbuhan tanaman menjadi 

lebih optimal serta proses penyerapan unsur hara tanaman lebih maksimal, sehingga 

berpengaruh terhadap jumlah biji tanaman kacang tanah. Menurut Lisyah dkk., (2017) 

menyatakan bahwa pemberian bahan organik akan memperbaiki sifat fisik, biologi, dan 

kimia tanah, sehingga mendorong pertumbuhan tanaman dan proses pembentukan biji 

dapat berjalan dengan lancar. Simanjuntak dkk., (2015) menambahkan bahwa ketersediaan 

unsur P penting untuk produksi kacang tanah, termasuk peningkatan aktivitas 

metabolisme, sehingga bahan organik yang ditranslokasikan ke polong ikut meningkat, 

dimana ukuran polong, biji dan jumlah biji berkontribusi terhadap hasil yang lebih tinggi. 
Tabel 21.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan interaksi perlakuan pemberian dosis inokulasi rhizobium 

dan pupuk kandang kambing terhadap rata – rata jumlah biji tanaman kacang tanah. 

Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk 

Kandang Kambing 
Jumlah Biji Pertanaman 

R0K0 (0 g/kg dan 0 kg/plot) 20,80 fg 

R0K1 (0 g/kg dan 2 kg/plot) 23,93 def 
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Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk 

Kandang Kambing 
Jumlah Biji Pertanaman 

R0K2 (0 g/kg dan 4 kg/plot) 26,07 bcd 

R0K3 (0 g/kg dan 6 kg/plot) 29,67 a 

R1K0 (6 g/kg dan 0 kg/plot) 19,67 g 

R1K1 (6 g/kg dan 2 kg/plot) 22,20 efg 

R1K2 (6 g/kg dan 4 kg/plot) 25,73 bcd 

R1K3 (6 g/kg dan 6 kg/plot) 27,47 abc 

R2K0 (12 g/kg dan 0 kg/plot) 29,93 a 

R2K1 (12 g/kg dan 2 kg/plot) 24,60 cde 

R2K2 (12 g/kg dan 4 kg/plot) 25,40 cde 

R2K3 (12 g/kg dan 6 kg/plot) 27,47 abc 

R3K0 (18 g/kg dan 0 kg/plot) 25,67 bcd 

R3K1 (18 g/kg dan 2 kg/plot) 28,53 ab 

R3K2 (18 g/kg dan 4 kg/plot) 30,07 a 

R3K3 (18 g/kg dan 6 kg/plot) 26,40 bcd 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 21 variabel pengamatan jumlah biji pertanaman terhadap interaksi 

antara inokulasi rhizobium dan pemberian pupuk kandang kambing berbeda nyata. Pada 

perlakuan R3K2 (18g/kg,4kg/plot) berbeda tidak nyata dengan perlakuan R0K3 

(0g/kg,6kg/plot), R1K3 (6g/kg,6kg/plot), R2K0 (12g/kg,0kg/plot), R2K3 (12g/kg,6kg/plot), 

dan perlakuan R3K1 (18g/kg,2kg/plot), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pada perlakuan R3K2 menunjukkan rata – rata jumlah biji pertanaman tertinggi yaitu 

sebesar 30,07 biji. 

Pada kombinasi interaksi antara inokulasi rhizobium dan pupuk kandang kambing 

memberikan hasil pengaruh yang nyata. Hal tersebut berkaitan dengan meningkatnya 

jumlah polong pertanaman dan jumlah polong berisi pertanaman yang akan menentukan 

jumlah biji. Pada penelitian Eko & Riancono, (2018) ditemukan bahwa kombinasi perlakuan 

antara pemberian pupuk hayati (rhizobium) dan pemberian pupuk kompos terhadap jumlah 

biji pertanaman tidak terdapat perbedaan yang nyata, nilai rerata menunjukkan hasil yang 

sama terhadap jumlah biji pertanaman. Pada penelitian Surtiningsih & Nurhariyati, (2009) 

juga menyatakan bahwa semakin banyaknya jumlah polong maka jumlah biji per tanaman 

semakin besar. 

Berat Biji Pertanaman (g) 
Tabel 22.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata berat 

biji tanaman kacang tanah (g). 

Inokulasi rhizobium Berat Biji Pertanaman (g) 

R0 (0g/kg) 11,98 ab 

R1 ( 6g/kg) 11,09 b 

R2 (12g/kg) 12,61 a 

R3 (18g/kg) 13,03 a 
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Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 22 variabel pengamatan berat biji pertanaman terhadap perlakuan 

pemberian inokulasi rhizobium memberikan hasil pengaruh sangat nyata. Pada parameter 

pengamatan berat biji pertanaman terhadap pengaplikasian inokulasi rhizobium 

menunjukkan bahwa inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18g/kg (R3) berbeda tidak 

nyata dengan inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 0 g/kg (R0) dan 12 g/kg (R2), tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18 g/kg 

(R3) yang menujukkan rata – rata tertinggi pada parameter berat biji pertanaman yaitu 13,03 

g. Pada penelitian Marlina, (2023) menyatakan bahwa perlakuan inokulan rhizobium 

dengan rata rata berat biji yang terbaik diperoleh pada dosis 6 g/kg benih. Sedangkan pada 

penelitian Fadhilah & Widiastuti, (2021) juga ditemukan bahwa pada parameter bobot biji 

tanaman yg menunjukkan hasil terbaik adalah perlakuan tanpa legin. Berat biji per tanaman 

menunjukkan produktivitas tanaman tersebut. Semakin besar bobot benih maka produksi 

tanaman akan semakin baik. 
Tabel 23.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan interaksi perlakuan pemberian dosis inokulasi rhizobium 

dan pupuk kandang kambing terhadap rata – rata berat biji tanaman kacang tanah (g). 

Interaksi Inokulasi Rhizobium dan Pupuk Kandang 

Kambing 
Berat Biji Pertanaman (g) 

R0K0 (0 g/kg dan 0 kg/plot) 10,56 efg 

R0K1 (0 g/kg dan 2 kg/plot) 11,89 cde 

R0K2 (0 g/kg dan 4 kg/plot) 12,72 bcd 

R0K3 (0 g/kg dan 6 kg/plot) 12,76 bcd 

R1K0 (6 g/kg dan 0 kg/plot) 9,66 g 

R1K1 (6 g/kg dan 2 kg/plot) 11,42 def 

R1K2 (6 g/kg dan 4 kg/plot) 11,89 cde 

R1K3 (6 g/kg dan 6 kg/plot) 11,37 def 

R2K0 (12 g/kg dan 0 kg/plot) 14,37 a 

R2K1 (12 g/kg dan 2 kg/plot) 10,26 fg 

R2K2 (12 g/kg dan 4 kg/plot) 12,51 bcd 

R2K3 (12 g/kg dan 6 kg/plot) 13,29 abc 

R3K0 (18 g/kg dan 0 kg/plot) 13,76 ab 

R3K1 (18 g/kg dan 2 kg/plot) 13,26 abc 

R3K2 (18 g/kg dan 4 kg/plot) 12,92 bc 

R3K3 (18 g/kg dan 6 kg/plot) 12,16 cd 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 23 variabel pengamatan berat biji pertanaman terhadap perlakuan 

interaksi antara inokulasi rhizobium dan pemberian pupuk kandang kambing berbeda 

nyata. Pada perlakuan R2K0 (12g/kg,0kg/plot) berbeda tidak nyata dengan perlakuan R2K3 

(12g/kg,6kg/plot), R3K0 (18g/kg,0kg/plot) dan perlakuan R3K1 (18g/kg,2kg/plot), tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. R2K0 merupakan perlakuan dengan rata – rata 

berat biji pertanaman tertinggi yaitu sebesar 14,37 g. 
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Pada penelitian Hadi, (2017) menyatakan bahwa tanaman kacang tanah bersifat 

indeterminate, yaitu pada saat tanaman memasuki masa reproduksi, kemampuan organ 

vegetatif yang masih tumbuh mulai berkembang sehingga dapat terjadi pembentukan 

polong yang lambat, polong kosong, dan pembentukan polong yang kurang ideal. Polong 

tanaman kacang tanah memerlukan unsur hara kalium karena semakin tinggi kalium yang 

diserap tanaman maka proses pengisian polong akan semakin lancar dan proporsi polong 

akan semakin banyak. Damanik dkk., (2017) Beberapa asimilasi yang dihasilkan setelah 

pembungaan lebih banyak digunakan untuk pembentukan daun baru daripada untuk 

mengisi organ reproduksi. Pada tahap pertumbuhan generatif, tanaman memerlukan fosfat 

untuk sintesis protein, termasuk yang digunakan dalam proses enzimatik. 

Berat Basah Polong Pertanaman (g)  
Tabel 24.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata berat 

basah polong tanaman kacang tanah (g). 

Inokulasi rhizobium Berat Basah Polong Pertanaman (g) 

R0 (0g/kg) 30,41 ab 

R1 (6g/kg) 28,15 b 

R2 (12g/kg) 30,43 ab 

R3 (18g/kg) 33,47 a 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 24 variabel pengamatan berat basah polong pertanaman terhadap 

pengaplikasian inokulasi rhizobium menunjukkan bahwa inokulasi rhizobium dengan 

konsentrasi 18g/kg (R3) berbeda tidak nyata dengan inokulasi rhizobium dengan 

konsentrasi 0 g/kg (R0) dan 12 g/kg (R2), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18 g/kg (R3) yang menujukkan rata – rata tertinggi 

pada parameter berat basah polong pertanaman yaitu 33,47 g. 

Peningkatan bobot basah polong pertanam dipengaruhi oleh aktivitas rhizobium yang 

menghasilkan nitrogen untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Hal tersebut diperkuat 

oleh Suryotomo dkk., (2015) yang menyatakan bahwa perlakuan jenis legin berbeda sangat 

nyata terhadap variabel pengamatan bobot polong basah perpetak. Menurut Sadmaka dkk., 

(2017) menyatakan bahwa rhizobium mampu menambat Nitrogen bebas yang selanjutnya 

diubah menjadi protein yang digunakan oleh kacang tanah untuk keperluan pertumbuhan 

dan hasil produksi kacang tanah. 

Berat Kering Polong Pertanaman (g) 
Tabel 25.  Hasil analisis uji jarak berganda Duncan perlakuan inokulasi rhizobium terhadap rata – rata berat 

kering polong tanaman kacang tanah (g). 

Inokulasi rhizobium Berat Kering Polong Pertanaman (g) 

R0 (0g/kg) 18,76 ab 

R1 (6g/kg) 16,46 b 

R2 (12g/kg) 18,30 ab 

R3 (18g/kg) 20,07 a 
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Keterangan : Angka – angka yang diikuti dengan huruf yang sama menujukkan berbeda tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Data pada tabel 25 variabel pengamatan berat kering polong pertanaman terhadap 

perlakuan pemberian inokulasi rhizobium memberikan hasil pengaruh nyata. Pada 

parameter pengamatan berat kering polong pertanaman terhadap pengaplikasian inokulasi 

rhizobium menunjukkan bahwa inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 18g/kg (R3) 

berbeda tidak nyata dengan inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 0 g/kg (R0) dan 12 

g/kg (R2), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Inokulasi rhizobium dengan 

konsentrasi 18 g/kg benih (R3) yang menujukkan rata – rata tertinggi pada parameter berat 

kering polong pertanaman yaitu 20,07 g.  

Pada penelitian Surtiningsih & Nurhariyati, (2009) dimana pemberian inokulum 

bakteri rhizobium mampu meningkatkan produksi secara signifikan jika dibandingkan 

dengan tanpa diberi bakteri rhizobium, salah satunya yaitu dapat meningkatkan berat 

kering polong. Sedangkan pada penelitian Sholih dkk., (2022) ditemukan bahwa perlakuan 

inokulan rhizobium dengan dosis 20 g berbeda tidak nyata dengan perlakuan inokulan 

rhizobium dengan dosis 0 g/ kontrol terhadap bobot kering polong. Proses pertumbuhan 

tanaman diawali dengan keberhasilan kolonisasi akar oleh bakteri. Lingkungan rizosfer 

bersifat dinamis, kaya akan sumber energi dari senyawa organik yang dikeluarkan oleh 

akar tanaman (eksudat akar), dan merupakan habitat mikroorganisme (Marwan dkk., 2018). 

Conclusion 

Perlakuan inokulasi rhizobium berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.), terbukti pada variabel tinggi tanaman, jumlah 

cabang, jumlah daun, umur berbunga, jumlah bintil akar, jumlah bintil akar efektif, jumlah 

polong, jumlah polong berisi, jumlah polong hampa, berat biji, berat basah dan kering 

polong. Perlakuan pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.), terbukti pada variabel 

tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, umur berbunga, jumlah polong dan jumlah 

polong berisi. Interaksi inokulasi rhizobium dan pupuk kandang kambing berpengaruh 

nyata terhadap hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.), terbukti pada variabel 

umur berbunga, jumlah polong, jumlah polong berisi, jumlah biji dan berat biji pertanaman. 
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